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Analisis Diskursif Dalam Pernyataan Kontroversial Effendi Simbolon (Wacana Kritis Norman Fairclough) Pada Rapat Kerja Komisi 1 DPR Dengan TNI 
Di Bulan September 2022
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis diskursif dari analisis wacana kritis (AWK). Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah pernyataan kontroversial dari Effendi Simbolon pada rapat kerja Komisi 1 DPR dengan TNI di bulan September 2022. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan desriptif, melalui metode CDA (critical discourse analysis) Norman Fairclough. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak. Teknik analisis data berupa data collection, data reduction, data display, dan conclusion drawing/verivication. Penelitian ini memfokuskan pada analisis teks berupa representasi dan relasi, analisis praktek diskursif merupakan dimensi yang berhubungan dengan proses produksi yang dilakukan penulis dengan berbagai nilai ideologis yang mendasarinya hingga menghasilkan sebuah teks dan proses konsumsi yang dilakukan pembaca secara personal ketika mengonsumsi sebuah teks, dan analisis praktik sosial-budaya, yaitu situasional, Institusional, dan sosial. Fokus dalam penelitian ini adalah praktek diskursif di mana peneliti menganalisis bagaimana proses produksi dan konsumsi teks yang terkandung dalam pernyataan Effendi Simbolon pada rapat kerja Komisi 1 DPR dengan TNI di bulan September tersebut. Sedangkan, pola komunikasi diskursif pada tindak tutur effendi simbolon dalam menyelesaikan kecaman atas pernyatannya terhadap TNI, berupa tindak tutur ilokusi. Dalam penelitian ini ditemukan tindak tutur ilokusi berupa tidak tutur direktif. Tindak tutur direktif berupa bentuk tindak tutur maksa, bentuk tindak tutur memerintah, dan strategi tindak tutur permintaan maaf. 
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ABSTRACT

Discursive Analysis of Effendi Simbolon's Controversial Statement
(Norman Fairclough's Critical Discoursc) at the DPR
Commission 1 Work Meeting with the Indonesian
Armed Forces September 2022

By:

Desriawanty
NPM.: 217015019

This study aims to determine discourse analysis from critical discourse analysis
(AWK). The problem in this study is the controversial statement from Effendi
Simbolon at the Commission 1 DPR working meeting with the TNI in September
2022. This research uses qualitative research with a descriptive approach, using
the Norman Fairclough CDA (critical discourse analysis) method. Collecting data
in this study using the method. Data analysis techniques include data collection,
data reduction, data presentation, and conclusion/verification. This research
Jocuses on text analysis in the form of representations and relations, discursive
practice analysis is a dimension related to the production process carried out by
the author with various underlying ideological values to produce a text and the
consumption process carried out by the reader personally when consuming a text,
and practice analysis. socio-cultural, namely situational, institutional, and social.
The focus of this research is discursive practice in which the researcher analyzes
the processes of production and consumption of the text contained in Effendi
Simbolon's wept at the Commission 1 DPR meeting with the TNI that

Septembyg attern of discursive communication in Effendi Simbolon's
speech ety Nyiticism of his statement against the TNI is in the form of
illocutff / 1, n this study, illocutionary speech acts were  found in the
Jorm gEspeec) / . Directive speech acts are coercive speech acts,
comm %ﬂ A phdsfland strategies of apologizing speech acts.

Keywordr:'

¥grman Fairclough, Speech Act, Controversial Statement by
LEffendi Simbolon





